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ABSTRAK

PENGARUH METODE PEMBERIAN TEPUNG KUNYIT (Curcuma
Domestica) TERHADAP PROFIL KOLESTEROL (HDL DAN LDL) DAN
GLUKOSA PADA KAMBING LOKAL

Oleh

Tifa Aulia

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pemberian tepung
kunyit (Curcuma domestica) terhadap profil kolesterol (HDL dan LDL) serta
glukosa pada kambing lokal, serta menentukan metode pemberian terbaik melalui
ransum maupun air minum. Penelitian dilaksanakan pada bulan November hingga
Desember 2025 di Peternakan Raman Farm, Lampung Tengah, menggunakan 21
ekor kambing lokal dengan bobot badan 25-35 kg. Metode yang digunakan
adalah eksperimen denganRancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas 3
perlakuan dan 7 ulangan, yaitu PO (ransum basal/kontrol), P1 (ransum basal + 5%
tepung kunyit), dan P2 (ransum basal + 5% tepung kunyit melalui ransum dan air
minum). Parameter yang diamati meliputi kadar HDL, LDL, dan glukosa darah.
Data dianalisis secara deskriptif dan dibandingkan dengan standar normal. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian tepung kunyit dengan metode yang
berbeda memberikan variasi terhadap profil darah kambing lokal. Rataan kadar
HDL tertinggi terdapat pada perlakuan kontrol (PO) sebesar 54,14 mg/dL,
sedangkan terendah pada P2 sebesar 49,00 mg/dL. Pemberian tepung kunyit baik
melalui ransum maupun kombinasi ransum dan air minum cenderung tidak
meningkatkan kadar HDL dibandingkan kontrol, namun masih berada dalam
kisaran normal. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode
pemberian tepung kunyit belum menunjukkan peningkatan signifikan terhadap
profil HDL, namun berpotensi mempertahankan keseimbangan metabolisme lipid
dan glukosa dalam batas normal pada kambing lokal.

Kata kunci: kambing lokal, kunyit, HDL, LDL, glukosa.



ABSTRACT

THE EFFECT OF TURMERIC FLOUR (Curcuma Domestica) FEEDING
METHODS ON CHOLESTEROL PROFILES (HDL AND LDL) AND
GLUCOSE IN LOCAL GOATS

By

Tifa Aulia

This study aimed to determine the effect of turmeric flour (Curcuma domestica)
feeding methods on cholesterol profiles (HDL and LDL) and glucose in local goats,
and to determine the best administration method through rations and drinking water.
The study was conducted from November to December 2025 at Raman Farm, Central
Lampung, using 21 local goats weighing 25-35 kg. The method used was an
experiment with a Randomized Block Design (RBD) consisting of three treatments
and seven replications: PO (basal ration/control), P1 (basal ration + 5% turmeric
flour), and P2 (basal ration + 5% turmeric flour through the ration and drinking
water). Observed parameters included HDL, LDL, and blood glucose levels. Data
were analyzed descriptively and compared to normal standards. The results showed
that administering turmeric flour using different methods varied the blood profile of
local goats. The highest average HDL level was found in the control treatment (P0O) at
54.14 mg/dL, while the lowest was in P2 at 49.00 mg/dL. The administration of
turmeric flour, either through the ration or in combination with the ration and
drinking water, did not tend to increase HDL levels compared to the control, but
remained within the normal range. Based on the results, it can be concluded that the
turmeric flour administration method has not shown a significant improvement in
HDL profiles, but has the potential to maintain lipid and glucose metabolism within
normal limits in local goats.

Keywords: local goats, turmeric, HDL, LDL, glucose.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kambing merupakan komoditi peternakan yang potensial dan banyak
dikembangkan di Negara berkembang khususnya di Asia dan Afrika sebagai
komoditi untuk meningkatkan pendapatan dan meningkatkan kesehatan masyarakat
dengan pemanfaatan produknya (susu dan daging). Kambing perah mudah
dipelihara dan memiliki potensi yang besar jika dikembangkan, karena memiliki
produksi susu untuk pendapatan harian dan produksi daging untuk pendapatan
musiman (Sudrajat et al., 2024). Berdasarkan data BPS (Badan Pusat Statistik)
tercatat populasi kambing di Indonesia sekitar 19.608.181 ekor kambing (BPS,
2020).

Kambing lokal merupakan salah satu jenis kambing yang memiliki sifat adaptasi
baik dan produktivitas yang dapat ditingkatkan melalui perbaikan manajemen
serta nutrisi. Keunggulan utama kambing lokal terletak pada kemampuannya
untuk tumbuh pada kondisi lingkungan yang beragam, toleransi terhadap pakan
lokal, dan karakter karkas yang dapat diperbaiki melalui intervensi nutrisi.
Misalnya, pada kambing lokal betina yang diberi suplemen protein, laju
pertambahan bobot badan harian (PBBH) meningkat secara signifikan
dibandingkan yang hanya diberi hijauan. Produktivitas kambing lokal juga bisa
ditingkatkan dari aspek karkas; persentase karkas kambing lokal betina dapat
mencapai sekitar 48 % terhadap bobot hidup ketika dipotong pada umur tertentu,
tergantung bobot potong dan pola pemeliharaan (Budiarto ef al., 2021)

Tercukupinya kebutuhan nutrisi pada kambing ikut mempengaruhi produktivitas
kambing, apabila kekurangan kebutuhan nutrisi maka produktivitas kambing yang

dihasilkan juga rendah sehingga untuk mengatasi hal tersebut perlu diberikannya



pakan alternatif yang mudah dijangkau oleh peternak. Salah satu solusi untuk
memperbaiki kualitas ransum pada ternak kambing dengan memanfaatkan pakan
tambahan. Pemberian bahan tambahan seperti zat aditif diperlukan agar kesehatan
ternak meningkat. Feed additive berfungsi dalam meningkatkan konsumsi
ransum, membantu sistem penyerapan ransum, mencegah penyakit dan kesehatan
ternak serta membantu sistem metabolisme ternak (Rachmawati, 2019). Kunyit
dapat menambahkan palatabilitas pada kambing. Salah satu tanaman obat yang
biasa dimanfaatkan sebagai feed additive pada pakan ternak yaitu kunyit. Kunyit
merupakan salah satu jenis akar akaran yang mengandung minyak atsiri dan
kurkumin (Hayakawa et al., 2011). Kandungan zat aktif dalam kunyit juga
memiliki sifat sebagai antiinflamasi dan antioksidan (Kusbiantoro dan
Purwaningrum, 2018). Zat aktif yang dominan pada kunyit merupakan kurkumin
yang dapat membangkitkan nafsu makan dan berperan sebagai imunomodulator
untuk meningkatkan sistem imunitas yaitu dengan respon imun non spesifik dan
imun spesifik melalui peningkatan fungsi dari sel limfosit (Pangestika et al.,

2012).

Kunyit mengandung kurkumin yang berperan sebagai antioksidan. Kunyit
memiliki banyak khasiat bagi ternak (Winarto, 2003) menurut Winarto (2003).
Salah satunya adalah meningkatkan nafsu makan dengan mempercepat
pengosongan isi lambung dan senyawa kurkuminoid yang memiliki khasiat anti
bakteri yang dapat meningkatkan proses pencernaan dengan membunuh bakteri
yang merugikan serta merangsang dinding kantong empedu untuk memperlancar
metabolism lemak. Hal tersebut menggambarkan bahwa tingkat palabilitas kunyit
cukup baik untuk ternak. Ransum yang diberi tambahan kunyit dapat
meningkatkan kecernaan pada ternak sehingga akan berpengaruh terhadap

kolesterol (HDL dan LDL) dan glukosa pada kambing.



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian kunyit terhadap kadar glukosa dan
kolestrol (HDL dan LDL) pada kambing lokal;

2. Menentukan metode pemberian tepung kunyit terbaik (melalui ransum atau
air minum) terhadap profil kolesterol (HDL dan LDL) serta glukosa pada
kambing lokal.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian diharapkan dapat dijadikan sarana untuk penelitian
berikutnya dan memberikan informasi kepada masyarakat mengenai pengaruh
pemberian tepung kunyit terhadap profil kolestrol (HDL dan LDL) dan glukosa
pada kambing lokal.

1.4 Kerangka Pemikiran

Kesehatan metabolik pada ternak ruminansia, termasuk kambing Boer, merupakan
faktor penting dalam mendukung produktivitas dan kualitas produk ternak. Salah
satu parameter yang digunakan untuk menilai kesehatan metabolik adalah profil
lipid darah, terutama kolesterol high density lipoprotein (HDL) dan low density
lipoprotein (LDL), serta kadar glukosa darah. Ketidakseimbangan profil lipid dan
tingginya kadar glukosa dapat meningkatkan risiko gangguan metabolik, yang
pada akhirnya dapat memengaruhi pertumbuhan, performa reproduksi, maupun
kualitas daging (Tian et al., 2023) Oleh karena itu, diperlukan strategi nutrisi yang
mampu mengatur metabolisme lipid dan glukosa secara efektif pada kambing

lokal.

Kunyit (Curcuma longa) merupakan salah satu tanaman herbal yang telah banyak
diteliti sebagai feed additive dengan potensi kesehatan yang luas. Senyawa aktif
utama dalam kunyit adalah kurkumin, yang memiliki sifat antioksidan,

antiinflamasi, dan hipolipidemik. (Fuloria, 2022) melaporkan bahwa kurkumin



mampu menekan jalur inflamasi NF-kB, meningkatkan aktivitas antioksidan, serta
memodulasi ekspresi gen yang berhubungan dengan metabolisme lipid. Dengan
mekanisme tersebut, kurkumin berpotensi menurunkan kadar LDL, meningkatkan

kadar HDL, serta memperbaiki regulasi glukosa darah.

Penelitian pada manusia dengan kondisi metabolik juga menunjukkan hasil yang
mendukung (Alavinejad et al, 2021) melaporkan bahwa suplementasi kunyit
secara signifikan menurunkan kadar LDL dan malondialdehid (MDA), serta
memperbaiki profil enzim hati pada pasien dengan nonalcoholic fatty liver
disease. Hal ini menunjukkan peran kunyit dalam perbaikan metabolisme lipid
melalui mekanisme antioksidan. Di sisi lain, meta-analisis oleh (Cui, 2022)
menegaskan bahwa suplementasi kurkumin berhubungan dengan penurunan LDL
dan perbaikan sensitivitas insulin, meskipun hasil antar penelitian menunjukkan

heterogenitas akibat perbedaan dosis, bentuk sediaan, dan durasi pemberian.

Dalam konteks ruminansia, pemberian tepung kunyit juga menunjukkan pengaruh
positif. Studi pada domba dan kambing menunjukkan bahwa suplementasi kunyit
atau kurkumin dapat meningkatkan kapasitas antioksidan serum, memperbaiki
fermentasi rumen, dan menurunkan stres oksidatif (Tian et a/, 2023). Lebih lanjut,
penelitian pada kambing muda yang diberi campuran ekstrak Curcuma longa dan
Rosmarinus officinalis menunjukkan adanya modulasi ekspresi gen sitokin dan
protein pertahanan di hati, yang memperkuat peran kunyit dalam menjaga
homeostasis metabolik (Urbanska et ., 2023). Studi lanjutan oleh tim yang sama
juga melaporkan peningkatan regulasi gen imun dan metabolik akibat
suplementasi kunyit (Urbanska, 2023). Temuan ini menegaskan bahwa kunyit
tidak hanya bekerja pada sistem pencernaan tetapi juga memengaruhi

metabolisme sistemik melalui regulasi gen di hati.

Namun, tantangan utama dalam pemanfaatan kunyit adalah bioavailabilitas
kurkumin yang rendah, terutama pada hewan ruminansia. Proses fermentasi
rumen dapat menurunkan ketersediaan senyawa aktif, sehingga efektivitas kunyit
sangat bergantung pada metode pemberian (Fuloria, 2022). Strategi seperti

pencampuran dengan piperin, enkapsulasi, atau pengaturan metode pencampuran



dengan pakan dapat meningkatkan penyerapan kurkumin. Oleh karena itu,
perbedaan metode pemberian tepung kunyit berpotensi menghasilkan variasi efek

terhadap profil HDL, LDL, dan glukosa darah kambing Boer.

1.5 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu:
Pemberian tepung kunyit dalam pakan dan air minum yang diberi melalui drencher
gun dengan dosis yang berbeda dapat mempertahankan kadar HDL, LDL, dan

glukosa dalam batas-batas normal pada kambing lokal.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kambing Lokal

Kambing merupakan salah satu jenis ternak ruminansia penghasil daging yang
cukup potensial. Kambing banyak disukai oleh masyarakat untuk diternakkan
karena ukuran tubuhnya tidak terlalu besar, cepat berkembang biak, jumlah anak
per kelahiran sering lebih dari satu ekor, jarak antar kelahiran pendek, dan
pertumbuhan anaknya cepat. Kambing betina dewasa mampu menghasilkan anak
lebih dari satu saat melahirkan. Hal tersebut menjadi motivasi bagi peternak untuk
membudidayakan kambing (Segara et al., 2018). Kambing mampu beradaptasi
dengan lingkungan yang menyediakan kualitas pakan rendah serta kuantitas pakan

yang sedikit

Adapun klasifikasi ternak kambing adalah sebagai berikut:

Filum : Chordata
Kelas : Mamalia
Ordo : Artiodactyla
Famili : Bovidae

Sub Famili : Caprinae
Genus : Capra
Spesies  : aegagrus

Subspecies : Capra aegagrus hircus

Kambing lokal pertama kali sangat berkembang di berbagai daerah di Indonesia
sebagai salah satu tipe ternak pedaging unggul yang adaptif. Populasi kambing
lokal di Indonesia relatif besar dan tersebar luas, banyak peternakan rakyat yang

memelihara kambing lokal, terutama jenis kambing kacang dan jenis plasma



nutfah lainnya (Abadi et al., 2023). Ternak ini berpotensi besar dikembangkan
sebagai sumber daging karena memiliki keunggulan berupa pertumbuhan yang
relatif cepat (terutama pada fase kritis), ukuran tubuh yang memadai, serta
kemampuan adaptasi yang baik terhadap lingkungan dan pakan lokal. Kambing
lokal juga sering menjadi basis dalam program persilangan agar performa
keturunan meningkat seperti berat lahir, berat sapih, dan konversi pakan
sehingga produktivitasnya melalui generasi persilangan bisa diperbaiki. (Nasich,

2011).

2.2 Kunyit

Kunyit mengandung berbagai zat aktif, terutama minyak atsiri dan kurkuminoid yang
terdapat pada rimpangnya. Komponen utama dalam rimpang kunyit meliputi minyak
atsiri, kurkumin, resin, oleoresin, desmetoksikurkumin, bisdesmetoksikurkumin, damar,
gom, lemak, protein, kalsium, fosfor, dan besi. Kandungan kurkuminoid umumnya
berkisar 3—5% yang terdiri atas demetoksikurkumin dan bisdemetoksikurkumin
(Azizah & Salamah, 2013) elain itu, kunyit juga memiliki pati, kamfer, serta berbagai
mineral penting. Minyak atsiri berfungsi sebagai antimikroba, sedangkan kurkumin
berperan sebagai antiinflamasi sekaligus meningkatkan fungsi pencernaan (Hudayani,

2008)

Secara biologis, kunyit memiliki aktivitas luas, antara lain sebagai antioksidan,
antibakteri, hipokolesterolemik, dan kolagogum yang membantu sekresi empedu
sehingga mendukung penyerapan vitamin A, D, E, dan K serta kandungan kunyit ada
dalam tabel 1. Ekstrak etanol kunyit terbukti mampu menghambat pertumbuhan
bakteri seperti Bacillus subtilis, Pseudomonas aeruginosa, Escherichia coli, dan
Salmonella typhosa (Rohman, 2007) Kurkumin, sebagai komponen aktif utama,
memiliki efek farmakologis yang beragam, termasuk meningkatkan sekresi mucin
sebagai pelindung lambung, bersifat anti ulser, serta melindungi hepatosit. Selain itu,
kurkumin dapat meningkatkan sekresi enzim pankreas yang penting dalam
metabolisme protein, serta memiliki efek antiinflamasi, antibakteri, antiprotozoa, dan

antivirus.



Tabel 1. Kandungan dalam kunyit

Komposisi Kandungan
Besi 11,10 mg
Energi 310 kkal
Fosfor 252 mg
Kalium 1,72 mg
Kalsium 111 mg
Karbohidrat total 65,37 mg
Magnesium 264 mg
Mangan 28,408 mg
Natrium 148 mg
Protein 11,43 mg
Selenium 5,6

Seng 1,09 mg
Tembaga 0,328 mg
Vitamin A 530 IU
Vitamin B6 1,010 mg
Vitamin C 80,8 mg
Vitamin B 10,115 mg
Lemak 585¢
Lemak jenuh 1,586 g
Riboflavin 0,267 mg

Sumber : U.S Departement Of Agriculture, National Nutrient Database For
Standard Reference (2019)

Kurkumin merupakan senyawa utama yang terdapat dalam kunyit, disertai
komponen lain seperti demetoksikurkumin, bisdemetoksikurkumin, dan minyak atsiri
yang terdiri atas turmeron, atlanton, serta zingiberen (Aggarwal et al., 2007). Kunyit
memiliki beragam aktivitas farmakologis, antara lain memperlancar peredaran darah,
bersifat antiinflamasi, antioksidan, antibakteri, kolagoga (peluruh empedu),
hipolipidemik, dan astringen. Kurkumin berperan dalam berbagai jalur biokimia
tubuh, termasuk metabolisme lipid (Jurenka, 2009), sehingga berpotensi digunakan
untuk mengatur profil lipid darah, khususnya kadar LDL dan HDL. Selain itu,
kurkumin dapat memengaruhi kontraksi kantung empedu, sedangkan minyak atsiri
kunyit merangsang sekresi dan peningkatan produksi empedu (Winarto, 2003)
Peningkatan sekresi empedu ini berdampak pada penurunan kadar kolesterol dalam

tubuh.



2.3 HDL (High Density Lipoprotein)

High Density Lipoprotein (HDL) merupakan lipoprotein yang bersifat heterogen
dan dibentuk serta disekresikan oleh hati maupun usus halus. Kandungan HDL
meliputi sekitar 30% fosfolipid, 50% protein, kurang dari 5% trigliserida, serta
20% kolesterol (Botham dan Mayes, 2003). Partikel HDL berukuran kecil, kaya
protein namun rendah kolesterol, sehingga lebih efektif dalam mengangkut
kelebihan kolesterol dari tubuh. HDL dikenal sebagai kolesterol baik karena
bersifat anti-aterogenik dan memiliki kadar kolesterol lebih rendah dibandingkan
Low Density Lipoprotein (LDL) (Mamat, 2010). Peran utama HDL adalah
mengangkut kolesterol dari jaringan perifer kembali ke hati, sehingga mencegah
akumulasi kolesterol pada dinding pembuluh darah dan melindungi dari
aterosklerosis. Kadar HDL yang cukup tinggi berfungsi menghambat penimbunan
lemak pada arteri. Kolesterol yang telah dibawa ke hati selanjutnya digunakan

untuk sintesis empedu maupun hormon (Wirahadikusuma, 1985).

High Density Lipoprotein berperan penting dalam mekanisme Reverse
Cholesterol Transport (RCT), yaitu proses pengangkutan kelebihan kolesterol dari
jaringan maupun pembuluh darah menuju hati untuk selanjutnya dimetabolisme
dan dikeluarkan dari tubuh. Mekanisme ini berfungsi melindungi dari
pembentukan aterosklerosis. Selain itu, HDL juga memiliki aktivitas antiinflamasi
dan antioksidan yang berkontribusi dalam memperlambat perkembangan
aterosklerosis (Erizon dan Karani, 2020). Fungsi lain HDL meliputi pencegahan
disfungsi endotel, stimulasi sintesis prostasiklin, penghambatan oksidasi LDL,
penurunan apoptosis sel endotel, serta sifat antitrombotik melalui penekanan
agregasi platelet (Mineo ef al., 2006). HDL membawa sekitar seperempat hingga
sepertiga total kolesterol dalam darah, dan kadar HDL yang rendah diketahui
meningkatkan risiko terjadinya aterosklerosis akibat penyempitan serta

pengerasan arteri (Syahrullah et al., 2013)

High Density Lipoprotein berfungsi mengangkut kelebihan kolesterol dari arteri
menuju hati untuk dimetabolisme. Kolesterol yang dibawa kemudian diubah

menjadi asam empedu maupun garam empedu, yang selanjutnya diekskresikan
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melalui usus bersama feses (Kathiresan dan Rader, 2010). Jumlah kolesterol yang
diangkut HDL lebih sedikit dibandingkan dengan Low Density Lipoprotein
(LDL). Namun, karena kemampuannya membersihkan kolesterol berlebih dari
pembuluh darah dan membawanya kembali ke hati untuk dibuang, HDL dikenal
sebagai kolesterol baik. Peran ini membuat HDL dapat mencegah akumulasi
kolesterol di arteri dan memberikan perlindungan terhadap aterosklerosis
(Nurrahmani, 2012). Komponen utama HDL adalah protein Apo-A, yang
menjadikan HDL memiliki kandungan lemak rendah namun kepadatan tinggi
(Anies, 2015). Penelitian yang dilakukan oleh Zebari dan Harbi (2023) yang
menunjukan kadar HDL memiliki kadar normal sebesar 45,17—71,80 mg/dL,
pada kambing.

2.4 LDL (Low Density Lipoprotein)

Low Density Lipoprotein (LDL) merupakan lipoprotein utama yang berfungsi
mengangkut kolesterol ke jaringan perifer serta mengembalikan kelebihannya ke
hati. LDL berperan penting dalam distribusi kolesterol ke hati maupun jaringan
yang memerlukannya. Akan tetapi, jika konsentrasinya berlebih dalam darah,
kolesterol dapat terakumulasi pada lapisan sub-endotel pembuluh darah,
membentuk sel busa, dan selanjutnya berkembang menjadi fatty streak (Pratiwi
dan Darmayanty, 2020). Karena berukuran kecil, LDL mampu menembus lapisan
tunika intima dan menempel pada dinding arteri. Peningkatan kadar LDL dalam
sirkulasi dapat memicu terbentuknya plak aterosklerotik yang menyebabkan

penyempitan arteri atau aterosklerosis (Pahwa dan Jialal, 2023)

Low Density Lipoprotein dikenal sebagai kolesterol jahat karena kadar yang tinggi
dapat menimbulkan penebalan dinding arteri. LDL membawa sebagian besar
kolesterol dalam sirkulasi darah, dan peningkatannya memicu pengendapan
kolesterol pada pembuluh darah (Ardhanella et al., 2022). Sekitar 60—70%
kolesterol dalam tubuh diangkut melalui partikel LDL. Lipoprotein ini berfungsi
menyalurkan kolesterol ke jaringan yang membutuhkannya. Namun, ketika
jumlahnya berlebihan, kolesterol dapat terakumulasi di arteri dan berisiko

menimbulkan penyumbatan (Anies, 2015).
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Low Density Lipoprotein berfungsi mengangkut kolesterol dari hati menuju
berbagai jaringan tubuh (Kosasih dan Kosasih, 2008). Kolesterol yang dibawa
diperlukan untuk pembentukan membran sel, sintesis hormon steroid, serta
perbaikan jaringan. Namun, kelebihan kolesterol yang diangkut LDL dapat
disimpan di dinding arteri dan membentuk plak. Penumpukan plak ini berpotensi
menyempitkan pembuluh darah sehingga aliran darah menjadi terhambat. Oleh
karena itu, pemeriksaan kadar LDL dalam darah sangat penting secara klinis
(Pirahanchi et al., 2019). Zebari dan Harbi, (2023) menunjukkan bahwa kadar
LDL pada kambing memiliki kadar normal sebesar 20,20—42,00 mg/dL.

2.5 Kolesterol

Kolesterol adalah salah satu komponen lemak yang dibutuhkan tubuh dan
berperan dalam pembentukan hormon, anak ginjal, testis dan ovarium. Kolesterol
merupakan produk metabolisme hewan dan terdapat dalam makanan dari hewan
seperti kuning telur, daging, hati dan otak. Secara normal, kolesterol diproduksi
tubuh dalam jumlah tepat, tetapi dapat meningkat jumlahnya karena penambahan
makanan yang berasal dari lemak hewani. Kolesterol dalam tubuh terutama

diperoleh dari hasil sintesis di hati (Murray et al., 2012)

Ada dua jenis kolesterol yang terdapat didalam tubuh kita, yaitu LDL (Low
Density Lipoprotein) dan HDL (High Density Lipoprotein). LDL sering disebut
dengan kolesterol jahat karena dapat menempel pada pembuluh darah, dan begitu
pula sebaliknya HDL disebut dengan Kolesterol baik karena dapat melarutkan
kandungan LDL didalam tubuh (Ridayani ef al., 2018)

2.6 Glukosa

Glukosa darah merupakan senyawa organik penting dalam tubuh yang berperan
sebagai pengendali metabolisme energi, termasuk dalam proses pembentukan
glikogen (Parakkasi, 1999). Selain sebagai sumber energi utama, glukosa juga
berfungsi dalam pemeliharaan sel dan jaringan tubuh (Parakkasi, 1999). Pada

ternak ruminansia, glukosa darah sebagian besar berasal dari proses
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glukoneogenesis di hati, dengan asam propionat hasil fermentasi rumen sebagai
prekursor utama yang diserap melalui dinding rumen. Kontribusi asam propionat
terhadap pembentukan glukosa mencapai sekitar 30%, sedangkan asam laktat

menyumbang 20% dan protein sekitar 8—18% (Arora, 1995).

Selain melalui glukoneogenesis, glukosa juga dapat diperoleh dari cadangan
glikogen melalui proses glikogenolisis, yaitu pemecahan glikogen menjadi
glukosa saat kebutuhan energi meningkat (McDonald et al., 2002). Konsentrasi
glukosa darah ternak sangat dipengaruhi oleh jenis karbohidrat dalam pakan, baik
serat kasar (SK) maupun bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) (Maynard et al.,
1979). Di samping itu, glukosa juga dapat terbentuk dari senyawa-senyawa
glukogenik. Pada kambing dan domba, kadar glukosa darah normal berkisar
antara 34-84 mg dI! (Panousis et al., 2012). Glukosa di dalam tubuh berfungsi
sebagai sumber energi, dan diatur agar tetap berada dalam kondisi normal dengan
cara homeostasis. Apabila glukosa dalam darah melebihi kadar normal, maka
dapat terjadi kerusakan pada jaringan, dimana jaringan mengalami dehidrasi, dan
kehilangan ion-ion penting (Batara ef al., 2017). Bila kadar glukosa dalam darah
meningkat sebagai akibat naiknya 18 proses pencernaan dan penyerapan
karbohidrat, maka oleh enzim-enzim tertentu glukosa diubah menjadi glikogen
(Aschenbach et al., 2010). Kadar glukosa pada ternak ruminansia dengan
perlakuan imbangan protein dan energi yang berbeda memiliki kadar normal

sebesar 62,88—69,26 mg/dl (Purbowati et al., 2007).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama 45 hari pada Desember 2025 sampai Februari
2026 di Peternakan Raman Farm Sejahtera, Desa Rukti Endah, Kecamatan Seputih
Raman, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung dan analisis proksimat
dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan,
Universitas Lampung. Pemeriksaan Kadar HDL, LDL dan glukosa dilakukan di

Laboratorium Klinik Pramitra Biolab Indonesia, Bandar Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang dengan tipe individu
berjumlah 21 kandang, timbangan gantung, alat tulis, hematology analyzer,
disposable syringe 5 ml sebanyak 21 buah, serum separator gel, tabung EDTA,
collor box untuk membawa separator gel yang berisi sampel darah dan

termohigrometer untuk mengukur suhu setiap hari.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 21 ekor kambing lokal jantan
dengan bobot tubuh 25—38 kg dan berumur18—24 bulan yang dipelihara secara
intensif pada kandang individu dengan bentuk panggung. Bahan lain yang



digunakan pada penelitian ini yaitu ransum basal yang berasal dari Peternakan
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Raman Farm Sejahtera berupa konsentrat dan hijauan berupa daun singkong serta

bahan perlakuan berupa kunyit dalam bentuk bubuk yang dibeli dari toko online

Esensi Rempabh.

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan 21 ekor kambing lokal yang disusun berdasarkan

Rancangan Acak Kelompok (RAK). Pengelompokan dilakukan berdasarkan bobot

badan awal. Terdapat 3 perlakuan dan 7 kelompok (ulangan), sehingga setiap

kelompok terdiri atas 3 ekor kambing dengan bobot badan 25-38 kg. Pembagian

petak percobaan dapat dilihat pada Gambar 2.
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P2U2

P2U7

P1U2
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P1U4

P1U3

P1US

P2U5

P2U1

POU4

POU2

P1U6

POU1

P1UI

POU3

P2U6

POU7

P2U4

P1U7

Gambar 2. Tata letak percobaan

Adapun perlakuan ransum yang digunakan adalah :

PO : Ransum Basal (kontrol)

P1 : Ransum Basal + 5 % Tepung Kunyit

P2 : Ransum Basal dan 5 % Tepung Kunyit dalam bentuk larutan.

Kandungan nutrisi konsentrat yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat

pada Tabel 2.

Tabel 2. Kandungan nutrisi konsentrat

Bahan Kadar Air Protein Lemak Serat Kasar Abu
Pakan (%)
(% BK)
Konsentrat 8,63 14,67 2,74 15,91 5,65

Sumber : Hasil Analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2025)




Kandungan nutrisi daun singkong yang digunakan dalam penelitian ini dapat

dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kandungan nutrisi daun singkong
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Bahan Pakan BK (%) PK LK SK Abu
------------------ (%) BK ---=---mmem -
Daun Singkong 21,6 241 4,73 22,1 12,1

Sumber : Fathul et al. (2023)

Kandungan nutrisi konsentrat dengan penambahan tepung kunyit 5% yang

digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kandungan nutrisi konsentrat dengan penambahan tepung kunyit 5%

Bahan Kadar Air Protein Lemak Serat Kasar Abu
Pakan (%)
(% BK)
Konsentrat 6,52 9,35 13,51 11,14 7,89

Sumber : Hasil Analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2025)

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persiapan kandang dan kambing

Langkah pertama adalah menyiapkan semua perlengkapan yang diperlukan.
Setelah itu, bersihkan kandang dengan mendesinfeksi area sekitar agar terjaga
kebersihannya. Selanjutnya, beri nomor dan nama pada setiap kandang untuk
memudahkan pengamatan. Setelah itu, timbang setiap kambing dan tempatkan

masing-masing ke dalam kandang individu sesuai dengan rancangan percobaan.
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3.4.2 Pembuatan ransum basal dan minum dengan penambahan tepung
kunyit

Langkah pertama adalah menyiapkan semua alat dan bahan yang dibutuhkan,
kemudian menghitung kebutuhan pakan domba berdasarkan konsumsi bahan
kering. Setelah itu, timbang kunyit sebanyak 5% dari konsumsi bahan kering yang
akan diberikan. Kunyit yang sudah ditimbang kemudian dicampurkan ke dalam
pakan sesuai perlakuannya dan diaduk hingga tercampur merata sebelum
diberikan kepada kambing. Untuk perlakuan minum, kunyit dengan takaran yang
sama yaitu 5% dicampurkan ke dalam 50 ml air, lalu diaduk hingga merata dan

diberikan menggunakan alat drencher gun pada kambing.

3.4.3 Pengambilan sampel darah

Pengambilan sampel darah dilakukan pada hari ke-40 masa perlakuan, karena
pada jangka waktu tersebut pengaruh perlakuan sudah stabil di dalam darah
(Zhong et al., 2011). Pengambilan darah dilakukan pada pagi hari sebelum
pemberian pakan. Pengambilan sampel darah pada Domba Lokal dilakukan
dengan cara mengambil sampel darah pada vena jugularis sebanyak 3ml
menggunakan holder spuit, kemudian membersihkan daerah vena jugularis
dengan alkohol 70%, kemudian menempelkan holder spuit dengan tabung SST.
Memasukan tabung SST yang sudah diberi kode ke dalam coller box, lalu
melakukan pemeriksaan kadar HDL dan LDL di Laboratorium Klinik Pramitra

Biolab Indonesia.

3.4.4 Tahap pemeliharaan

Kegiatan penelitian ini dimulai dari masa prelium kambing yang dilakukan selama
12 hari untuk penyesuaian terhadap ransum dan minum perlakuan. Kambing akan
diberikan ransum dengan tiga perlakuan yaitu Ransum basal tanpa perlakuan (P0),
Ransum basal + Tepung Kunyit 5% (P1), Ransum basal + Tepung Kunyit 5%
dalam bentuk larutan (P2). Pemeliharaan dilakukan selama 45 hari dengan
pemberian ransum sebanyak dua kali yaitu pada pagi pukul 08.00 WIB dan sore
hari pukul 16.00 WIB. Pemberian pakan konsentrat dilakukan terlebih dahulu

dengan jumlah dengan kebutuhan ternak berdasarkan bobot badan yaitu 2 %
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bobot badan dalam bahan kering, lalu dilanjutkan pemberian hijauan dengan
jumlah dengan kebutuhan ternak berdasarkan bobot badan yaitu 3 % bobot badan

dalam bahan kering.

3.4.5 Prosedur pengujian sampel darah dengan menggunakan Analyzer
Kenza 240 tx
Pengujian sampel darah dengan menggunakan Analyzer kenza 240 tx yaitu dengan
menyiapkan sampel darah yang akan dilakukan untuk pengujian kadar HDL dan
LDL yaitu tabung gel yang telah terisi darah dibiarkan membeku selama kurang
lebih 30 menit, kemudian disentrifus dengan kecepatan 1500 rpm selama 10 menit
untuk memisahkan serum darah. Tahapan selanjutnya adalah melakukan
pemeriksaan kadar HDL dan LDL dengan tahapan sebagai berikut:
1. Menyiapkan cup dan beri label identitas pada cup sampel;
2. Memasukkan sampel kedalam cup sampel £+ 300 NI tekan patient entry
kemudian masukkan identitas pasien dan pilih parameter pemeriksaan;
3. Meletakkan cup sampel pada tray Kenza di nomor yang sesuai pada nomor
patient;
4. Menekan tombol entry dan parameter pemeriksaan pasien;
5. Menekan tombol exit sampai muncul menu awal tray Kenza berwarna hijau
di salah satu;
6. Memberi nomor tempat meletakkan sampel setelah pemeriksaan di order);
7. Memastikan reagen HDL dan LDL sudah pada tempatnya;
8. Menekan tombol start lalu select test untuk memilih parameter pemeriksaan
yang akan diperiksa yaitu HDL dan LDL;
9. Menekan tombol calibration patient dan alat akan mulai bekerja;
10. Menunggu hingga hasil kadar HDL dan LDL muncul;

11. Mencatat hasil pada blanko pemeriksaan.

3.4.6 Glukosa darah

Berikut ini langkah-langkah pemeriksaan glukosa darah (Biolab, 2024) :

1. Menyiapkan cup sampel dan diberikan label identitas pada cup sampel;
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2. Memasukan sampel ke dalam cup sampel 300 pl, klik patvent entry kemudian
masukan identitas dan pilih parameter pemeriksaan glukosa;

3. Meletakan cup sampel pada tray kanza donamar yang sesuai pada nomor
patvent entry saat meng-entry data dan juga parameter pemeriksaan;

4. Menekan tombol exit sampel muncul menu awal akan berwarna hijau di salah

satu nomor tempat meletakan sampel setelah pemeriksaan;

Menekan tombol start atau select test yaitu glukosa;

Menekan tombol calibration + pahant dan alat akan mulai berbeda;

Menunggu hingga hasil kadar glukosa muncul;

e

Mencatat hasil pada blanko pemeriksaan.

3.5 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu profil kolesterol (HDL dan LDL)
dan glukosa pada kambing lokal.

3.6 Analisis Data

Data profil darah yang diperoleh dari masing-masing perlakuan dibuat dalam
bentuk tabulasi dan histogram serta dianalisis secara deskriptif termasuk

dibandingkan dengan standar (Sugiyono, 2014).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan penambahan tepung kunyit dalam
pakan dan air minum dapat dismpulkan bahwa :

1. Pemberian tepung kunyit (Curcuma domestica) melalui ransum maupun air
minum berpengaruh terhadap profil kolesterol (HDL dan LDL) serta glukosa
darah kambing lokal, namun seluruh nilai yang diperoleh masih berada dalam
kisaran fisiologis normal sehingga tidak menimbulkan gangguan metabolik;

2. Metode pemberian tepung kunyit melalui air minum dalam bentuk cairan (P2)
menunjukkan respons paling rendah pada kadar HDL dengan memodulasi
profil lipid dan peningkatan kadar LDL dibandingkan kontrol, yang
mengindikasikan adanya aktivitas kurkumin dalam memengaruhi

metabolisme lemak dan sekresi empedu.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, penulis menyarankan kepada
peternak apabila ingin memberikan sediaan tepung kunyit pada kambing
dianjurkan dengan menggunakan dosis 5% melalui air minum karena mampu

mempertahankan kadar HDL, LDL, dan glukosa.
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